Clekit

Kutipan :
“ Halo Nasa : Maaf saya salah

jalan raya diindonesia! “
(JP 170207)

mendarat, ini bukan bulan, tapi ini

(JP 170204)
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Membayangkan
Kenyamanan

Mmﬂbngiwa:pne?;’.m
lahak'sesmdmnyanglu)‘n&
kau, harga pangan (termasuk cabai

yang

yang masuk akal, pendidikan
munh,mnga;ahnmvaw#:!ﬂwvnx
enghubungkan antarkota. Tentu masih
Farms 4= lain pada tingkat-tingkat selanjutnya.
T, ol tig hal "sepele” i sae dak bis
lain yang sifatya lebih kompleks.
Jalan raya yeng berantakan memang gam-
pangsekali ing ger Betapatidak,
nya-, pemandangan jalan yang tidak Jayak it
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Pokoxnya :
Karena itu, para pamong pun tak bisa terus-
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5 untuk orang
perlakuan yang ter-
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Kutipan :

“ Warbyasah ! kita bisa damai, kita
juga bisa bersatu, mari jaga
semangat ini untuk bersama-sama
membangun NKRI ! “ (JP 161203 )

DATA PENUNJANG

Menyambut Aksi 212

ELOMBANG massa dari segenap
penjuru tanah air unfuk mengikuti
aksi 2 Desember (212) semakin
besar Pemerintah telah melakukan
segala cara untuk mencegah atau
setidaknya meminimalkan arus kedatangan
‘massa dari daerah ke ibv kota. Tapi, aksi tersebut
Skt o, ca g

aksi212

_“mh pengamanan agar benatan
Berkaca pada aksi 4 November (411) yaag
ulhnhn. ratusan ribu orang, Polri dan TNI

P Yyang lebih
baik untuk aksi 212. Hasil komunikasi dengan
elemen Gerakan Nasional Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (GNPF MUI) mela-
hickan kesepakatan. Yokni, aksi212 dilaksanakan
di kawasan Monumen Nasional (Monas),
mmummam
kol o

LUSTAAR B0 MARCTYOukws 508

s
di
pengadilan.

Pro '__m_«,.;hgln_k_:_l.“n

beberapa Sambil merunggu
dan terus mengawal persidangan Aho, kita
Mmﬂ)ﬁmﬁ tidak dilarang
‘Tapi, akan lebih bail ika energiitu kita gunakan
untuk kerja, kerja, kerja.

. Rindu rasanya melibat presiden blusuian lag
PeBbgran kv s e

bergantian menjumu tokoh politkdengan dalih
mendinginkan suasana. (*)
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Kutipan :

2017

“ lkutan Bro !! BBM non subsidi, harga cabai,
tarif STNK/ BPKB, tarif listrik.

(JP, 170117)

(JP170112)
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KadoKenaikan
Harga Awal Tahun
. WAL tahun ini masyarakat Indo-
nesia mendapat kado spesial: ke-
naikan harga. Mulai harga BBEM
nonsubsidi, tarif listrik, biaya
STNK dan BPKB, hingga harga ca-

Bukan h. noditas lain juga
sering naii. . a tiba-tiba. Akar
masalahnya : ridak seimbangnya
permintaan « an gara-gara tak
lancarnya aru: :si. Solusinya juga
biasanya serbau. iisalnya melakukan
impor atau men; -an pihak lain vang

dinilai bertangguny jawab.
Tapi sayang, melambungnya harga cabai itu
i dinikmati i. D} sejumlah-

laerah, produk dari petani tetap dibeli dengan
harga rendah. Para spekul dan
»engepullah yang menikmati keaaikan harga
;abai. Karena iwu, dibutuhkan peran pe-
nerintah dalam menstabilkan harga sekaligus
menjaga rantai pasokan.

Tren kenaikan harga juga bisa digunakan
sebagai momentum perbaikan xesejahteraan
petani yang selr,na ini belum wmenikmati
hasilnya. Sementara itu, para spekulan dan
pengepul yang selama ini telah menikmati
banyak hasil sudah s: ya “sedikit berbagi”
Bila kebijakan secarq lintas sektoral disiner-
gikan dengan optimal, problem:-problem yang
tiap tahun berulang bisa dipastikan bakal
berkurang. (*) e
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Memva(K&manekm

mphi nﬂlm
I.Wlhlm(hm.snm
Apa kuncinya? Ke-Bhinneka-an. Karenz tuleh,
semangat Bhinneka Tunggal ka harus terus i
‘akan, Kieabisamuaidartsencir Misalrya dengan
selekaif serta tak mudah menyebar informasi
bemmuiansa SARA yang bekum jelas kebenarannya.
n LR TR

SARAmudahmenyebarditengah etimpangan
“konomi. Anga rasio Gini 0397 adaish alarm
yang harus diwaspadal. Makin lebar jurang
antara si kaya dan si miskin, makin mudah
hmuﬂwh’nnn
Dengrsbegi semoga ke- Bl an bangsa
nisenantiasa jadi berkah, bukan musibah )




Kutipan :

“ Mahkama Konstitusi “ (JP 170128 )

(JP 170130)
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Hormati Proses
Hukum Patrialis

mmgt-pm(dm
hakim

terkait pengurusan
(judicial review) UU Peter, /
Tudingan rekayusa terse mm\mwldimed.h
wmwmmmmm
bisa dipertanggungjawabkan keacuratannya.
Adnynnxmyebmhn Patrialis sedang
MMW‘!MM

Partai Ka.dj.an Sc):htln , (PKS) bebe-

presiden
rapa tahun lalu tersebut merupakan skenario
runtuk

dlhmpmykﬁhn.ﬂhhnnudn,mnmpmm
akan terganggu.
sz.dnm.ldhiuybuhnpmbu
main dalam penegakan hukum.

hmu diingatkan
terus agar jangan sampai




(JP170125)
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Melindungi
Jaksa Pemeras

janggal kembali di-

suap Rp 250 juta dalam kasus Saipul Jamil
dituntut 10 tahun penja-a. Begitu juga hakim
Pengadilan Tipikor Janner Purbayang
menerima uang Rp 150 juta dalam kasus nonor

peninjanan :
Kutipan . pﬂh&hhﬁtxn-.‘l'l’uda}w&m
“ Pak Polisi ! ada lambang palu arit di pantat
borang ini ! “

“ Asem ! ini bekas korengan Brur !! “

RUSTRASH DAVIDUAWA | 08
Dari contoh-contoh di atas, jelas sekali ada
yang tidak beres dengar JPU kepad:
Fauzi. Uang yang diterima Fauzi jauh lebih




Kutipan :
“PILKADA DKI ( PUTARAN KEDUA )
Semoga laris...” (JP 170218 )

(JP170217)
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Akhiri Sikap

Antitoleransi
utaran penamn pilgub DKI hkam-
sudah b.
P 'l)ahanumunn—D[mSufulHidayl(
Sandhpunomunnﬂhndlﬂlolo-
keputnru{xhﬂ'lu lmlgtlh!lr)gudunyadlgzlar
8 A‘:ﬂl A ‘Yudho-
youo (AHY)-Sylviana secara resmi sudal

lapang dada menerima kekalahannya dan

: .- { ‘4 S

up punya

tradisi yang tak baik di media sosial terkait

pﬂlhanpolmLMediumdnlmenptﬁmnmt
Baru b

uyamn
saat AHY i jantan d

Para pendukung kubu tertentu melontarkan
. » dadak AHY” Merek v

orang yarg memuj: sikap AHY itu melakukannya

Enstn hasiial ih simpati dan

suaranya. Yang juga tak kalah meresahkan adalah

penggunaan isu agama sebagai bentuk dukungan

terhadap

miliki petubuhan mah'n Gubernur bukan n)a
yang Gubernur

dahmmnmdemadahhhlgandaﬂpda)mn
pubdk.Melmngpadnpd-bumannynhdans

seperti itu masyarakat punya hak uatuk mengkritik,
mengoreksi, atau malah menggugatnya.

Dalam politik, sah-sah saja menggunakan
bermacam metode untuk menang. Namun,
P lahg dan politisasi yang
Selain agama terasa jadi “murah’, juga mengancam
kmm:.\ndan pemman.

pugubDI(l Mcrelu]uglbﬁl lwﬂxlratﬂulndo-

Apahgi,dnhmpchﬁk.nkadapeﬂmﬂmn
yang abadi. Jagoan yang kita bela sampai rela
rt -pupundl a han?n)sa

- s




(JP170217)
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Alkhiri Sikap
Antitoleransi

utaran penama pilgub DKI )aknmr

sudah b,
'ljaha)nhmmn [)j.lmtsnmllﬁd-yn

SandiapUnomcma:uhndmlolo:
keputan:tkedu.xpﬂgubjymgsedhnyud@hr

yang patut diap
H e

anya, rup punya
tradisi yang tak baik di media sosial terkait
pilihan politik. Media sosial menjadi rtempat
meliarkan ujamn kebencian. Baru beberapa
saat AHY bersikap jantan d
keknhlumnyud.nnbnnynkpﬂnkynngme‘mwi
sudah zda yang membuat sarkasme.

Para penduk kubu )

3 B dadak AHY” Merek h
omngyar.gmamn.dkapu-n itumelakukannya
karenal

euamnyavlngjugankhhhmuahhn.dalah

pﬂ\ggunaanmagpmalebagnbmmkduhmsan
tertentu.

Mer hak beraga bagian umat untuk
kininy juga menjadi hak sebagi:

hmunmkddak. Apalagi, } 'p kep

3 o 4 g
mlllldpembahanmnlma.Gubemurbuhnn]a
yang
dahmmmodsmadnlahbq;hndnnpehyln
pulmk. P
sepertiitu hak uatuk X

mcngorels: atau mnhh menggugatnya.
Dalam politik, sah~uh saja menggunakan
bermacam untuk

1ah 1 :

peny dan p yang
berlebihan akan ibat tidak baik bagi semua.
Selain agama terasa jadi “murah’ juga mengancam
kesatuan dan persatuan.

keyakman 1enanm dalnn memilih calon
ya, tapi tak perlu sampai
kemudian membeci orang lain yang seiman
tapi berbeda pandangan.
Meari diakhiri sika; ! yang telah

Apalagi, dalam politik, tak ada
yang abadi. Jagoan yang kita bela sampai rela
mengm’banlmnlpa pundikunudhnharlblsa
(')
182 I




Kutipan :

PILKADA DKI JAKARTA

“ Sampean ini menghabiskan energi
dan emosi untuk pilkada DKI padahal
bukan pemilih atau panitia di sana,
hidup sampean pasti berat banget,
saya turut prihatin...” (JP 170216 )

|

™ '&";]”_.; (lekit (JP170216)
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Selanjutnya, Kawal
Janji Pemenang

|wqpmmmmmmmtedm.
Micalnya pi ia DKJ Jakarta yang punya aturan

molpﬂmmr Hampir ihdpuﬂkll.ﬁ, ..li&.k
ada paslon di DKI yang mencapai 'mgbnu.pa-

g, U

sudah mengatur selisih perolehan suara yang

i idil 0,5 sampui 2
antun Jika selisih suara
di atas angka itu, pasion tidak bisa uenggngat.
membuat gaduh lewat media sosial,
ada baiknya saat ini berpikir lebih rasional. Untuk
pmﬂ:mnﬂmwmm
eora ek e yang b i
e . siimlehih barwak
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(JP 170213 )
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Mari Tenang
pada Masa Tenang
i L i et

untuk sementara

Minggu (12/2) hingga Selasa
(14/2) berlangsung masa tenang
yan;men:pthnsd-hs.mu-

hapan belum hari suara
pilkada pada 15 Februari. : 2

3! tenang, semua pihakyang
dengan pilkada, mulai calon kepala daerah,
e ke s s, Splan &

ymgbhmuﬁmbulhngesehn-pchndi |
masyarakai.

Kutipan :

“ Ya Tuhan... semoga pilkada serentak
besok lancar dan aman, kami sudah
bosan dengan segala kegaduhan...” (
JP170214)




(JP170215)
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Akrobat Baru
Antasari

PAKAH kita, rakyat biasa, perlu
bertepuk tangan atas akrobat poli-
tik yang dipertontonkan pesohor

di Jakarta? Bahkan, kita pun

dan manuver para politikus di lingkaran
kekuasaan.

Maka, ketika mantan Ketua Komisi Pem-
bemmunl(nmpsi(KPK)AnmmAzhar

tudingan

danuﬂoBlmbcns‘md}myutm(SBY) ldn
punmanmmdmma apa lagi yang akan
rti telah di aikan, SBY ten-
mﬁdnkuimnm-mduhanwbmlddmg
dakwa kasus pem-
hmdxanynngh-mmjammdnpntmpsi
dari Presiden Joko Widodo (Jokowi) itu. Ya.
Gnsi)oknwi Pengampunan yang tak pernah

diberikan

P
jahur

jalan terbaik. Namun, tetap saja semua itu
ndnldlhbendadnhmnmxghampa.sm

bahwa
b i ja dilakuk padAH lplhdﬂ
DK Jakarta. Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
memangmkmemmhsungkulpautdmgnn
Antnsm'l‘ap&ldmsem\wwhubahwn

pulapadnpopmarmsSBY,sanglVIh.

WUSTRASE AIZKY JANUIAWA POS
Adalahhakpenuh i berkali-kali pergi)

& Levis pom Bl ol f B
ﬁhwnﬂihmdu)upbeﬂnkmﬂng

kmSBYnﬁhmpmmm\plnmL
Namun, kita juga boleh saja skeptis terhadap
Antasari. Tanpa bukti yang dibeber, tudingan
Antasari tetap behun bisa ditadikan satu-satu-
nyaacumAp-ho sehnm menjadi ketua
KPK, sendiri.
mhﬂ(mmamaﬁhhmthhh it
Anggodo Anggoio
dembtmkannkmlpdmhm
usiho-diwmbamskuqﬂnkw
yang dipaksa menentukan kubu.. Padahal, kita
semmtahubahwnpedol@melmuehlu
mumiluenn P gan. T
ha Hary Ta -:Iibjowhh
mjukhnhnlhu.ﬂny'kmembe-
lum tent bertindak seperti yang ditudingkan
Antasari. Belum tentu dia menjedi penyampai

3.

ipaksa menentukan
Bllll:ll] S an’dﬁvc . m
pertaruhan kekuasaan yang lebih besar. (*)

%
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Mengawal Pilkada
Serentak

NI pekan krusial bagi Indonesia. Pilkkada |
serentak 15 Februari makin dekat.

daerah yang terdiri dari tujuh provinsi,
76‘kabupata;l. dn'n 18 kota, siap siaga

pesta

Kita patut bersyukur, gelaran Pilkada
sebelumnya pada 2015 lalu, berlangsung relatif
lancar. Hanya ada beberapn riak kecil seperti
kasus kerusuhan usai pemungutan suara di
Kalimantan Utara.

Tapi, Pilkada kali ini memang beda. Selain
‘jlnnlahnyayangbanyukdmmsebarmmdi
bah-mlwﬂayah.ﬁpraﬂanpungdlwihyah
yang punya rekam jejak konstelasi politik tinggi
: Jakarta, dan

. Bahl k¥ 2 Jaursi gubernur DKI
mafhum

Kutipan :
” Mendoakan yang baik.....jangan suka ;
membandingkan.....jangan : " wasermase s samaiawa ros

Tensi yang kian tinggi sebenarmya wajar-wajar

merecoki....jangan sedikit-sedikit seja. Namun, menjadi tidak wajar jika dibumbui

isu-isu miring bernuasa suku, agama, ras, dan
curhat. ¢ antargolongan (SARA). Sunggah sayang, isu
SARA makin b k menyebur di dunia mava.

“ Ini berlaku untuk semua mantan....” hoax makin tinggi. Ini tentu sangat meresahkan.
(JP 170204) Pertama, isu yang disebarkan bertendensi

yang }ita sendiri tidak tahu kebenarannya.
Pihak penyelenggara Pemilu juga harus
dengan




(JP 170203 )
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Kelapangan Hati Ulama

ONTOH baik sudah diberikan oleh
memberikan maaf, rais am PB NU
tersebut juga meminta segerap
nahdliyin untuk tenang. Padaha

kasus

pantas untuk. sosok sekaliber beliau.
Ahnk-mpun]!amh'!‘nln)ahxmxa—me—
mangjuga cepat billangkah maaf.

Ya dimaafkan. Saya baru saksikan videcnya
di YouTube. NU gak seneng bikin repot. Insya
Allah guru kami juga maafkan Ahok. Protes
dan pernyataan kita sudah cukup. Sekarang
serahkan lagi proses di pengadilan”

Status itu menjelaskan sikap sejat’ NU dalam
kebidupan berbangsa. Mereka memilih

h (moderat), sebuah sikap yang jauh -

lebih berat diambil & bang sikap ek
Balkduuﬂnhnmaupmekst:unhnan.

Menurut Ketua Umum PB NU Said Agil Siradj,
bersikap tawassuth itu periu hujah, kecakapan
argumentasi, dan kelapangan hati. Sebuah

sikap melindungi, mengayomi, dalar. kerangka

Itumenjelaskan bagaimana kiai-kiai NU meng-

bekerja
toya. P 1 .A..b...\.._u,.ﬁklpe_
muda itu diantar orang tuanya sowan ke Rem-
bang untuk meminta maaf.

Sama dengan yang dilakukan oleh KH Ma'ruf
Amin. Beliau tidak sekadar memberikan maaf,
tetapi juga meminta kalangan nahdliyin untuk
tenang. Sebuah sikap. yang patut menjadi

panutan semuanya.

K?mmmmnmﬁhdidahm
ja sosial masih banyakyar

'manasi suasana. Bahkan merasa tidak terima. Ity

bahwa

menunjukkan banyak yang -
ingin NU marah terhadap Ahok untuk alasa )

kepentingan sendiri. 7/
&lhhmdahbnn)akmymdﬂnhtm

*kasih seperti yang ditunjukkan para ulama kita.
Bukan kegarangen ataupun permusuhan. (*) %
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DATA PENUNJANG

Clekit

Kutipan :

“ Anak kecil : Gambar apa itu Om, kok
ruwet gitu?.

Laki-laki : Gambar suasana
Indonesia brur... 7

(1P 170202 )
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Indonesia Bukan
Hanya Jakarta
EMILIHAN gubernu (pigub) DKI

antara 101 duerah yang menggelar
pemilihan kepala daerah (pilkada)

terfokus ke ibu kota. Media seolah berlomba
menyajikan serunya pertarungan tiga
pasangan yang akan memperebutkaa larsi
nomor satu di Jakarta.”

Padahal, sekali lagi, ada 100 daerah lain
di penjuru Nusantara yang juga akan

langsung
pldllSFebmll!nmﬁ.MaGpvaTG
kabupaten, dan 18 kota selain Jakarta yang
lak kan pesta demokrasi dua pekan
Tetapi, yang paling “ramai” memang
mubym.mmvmp)&di
gubernur Jakarta lebih bergengsi daripada
gnbamu-gubnnurhi:x.l

4 2odah St ke k i

TIEU

pmmplwda'l.

Pmnmmnﬂnn-lwnpm-
Wmmmmw
terdakwa kasus dugaan penistaan agama.
Beragam isu bergerak liar. Media sosial men-
jadi medan pertempuran yang sengit antar

yang seharusnya
berada di ranah hukum mulai diseret-seret
atau dimasuki politik. Situasi

f
B
i
i
E
£

k 2017 tidakh i
juga istimewa. Selain

D;’h':dﬂ:
dijakarta. Ada nat cdam ¥ota i

bahwa tanggung menyukseskan
:Tmmmdnoodu-hhhdipmﬁm
tanah air. (*) e

(JP170202) 5




Clekdi

Kutipan :
Debat cagub-cawagub DKI
“ Ternyata PILKADA serentak Cuma terjadi di

Jakarta, orang serentak heboh, serentak

komentar, bahkan serentak panas,,,
(JP, 170114)

(JP170118)
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Celah Netralitas ASN

ETRALITAS 100 persen aparatur
sipil negara (ASN) dalam pilkada
memang sulit diterapkan. An-

- caman sanksi sudah dirumuskan
pemerintah. Namun, kasus ASN

yang membantu pasangan calon (paslon)

dalam pilkada selalu saja muncul. Efeknya
bahkan diyakini bisa lebih besai: danpada
kinerja tim sukses.

Bagi ASN, khususnya yang mermiliki jabatan
strategis, netralitas memang bisa merjadi
dilerna. Terlebih bila ada petahana (ircumbent)
yang mencalonkan diri. Tidak jarang mereka
diminta membantu pemenangan, tentu saja
secara diam-diani. Ketika posisi petahana
sangat kuat, sulit bagi ASN menolak permintaan
semacain itu. Bisa-bisa posisinya digusur saat
sang petahana terpilih lagi.

Kondisi sebaliknya mungkin juga terjadi. Ada
ASN yang secara sengaja mendekat keparia paslon
kuat }Harapannya, dia mendapat jabatan strategis
saat sang paslon memenangi pilkada. Kalau
sudah semacam itu, mereka akan memanfaatkan
jaringan dan fasilitas pemerintahan unt 1k ke-
pentingan pemenangan paslon.

ALUSTRASS: DAVIOLAWA FOS
Bukti masih adanya ASN yang bersikao ddak
netral dalam pilkada adalah laporan yang
masuk ke Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN).
H'ngga sebulan sebelum pemungutan suara,
komisi tersebut telah menerima 53 laporan ASN
yang te.libatupaya pemenangan paslon. Sudah
dikeluarkan rekcmendasi untuk 35 kasus,
sedangkan 18 lainnya masih menunggu.

Fakta di lapangan, bisa saja jumlah kasus
ASN yang berpihak jauh lebih besar. Sebab,
yang inasuk ke KASN hanya bersiat laporan.
Tentu yang melapor adalah pihak yang mrerasa
dirugikan. Hal itu akan sulit muncul pada pil-
kada dengan pasion tunggal.

Yang tak kalah penting adal ) kejelian penga-
was pemilu dan KASN dalam melihat bentuk-
bentuk sikap keberpihakan ASN dalam pilkada.
Pelanggaran kasatmata mungkin hanya akan
terlihat ketika ASN tersebut menghadiri kar-
panyepaslon. Namun, adabanyakkeberpihakan
lain yang sebenamya harus lebih diwaspadai.
Misalnya pengerahan massa secara diam-
diam ke teinpat pemungutan suara (TPS) yang
dilakukan kepala dinas terhadap anak buahnya.

Pengerahan semacam itu bisa

menaungiribuan guruf*.iaat pencairan tunjangan
atau insentif apa pun yang berzsal dari APBD,
biasanyaadmtnd\;s"mmqym@an'.
netralitas ASN dianggap pr,-
fasilitas

i dan jaringan tahan semacam
itulah yang lebih diwaspadai
Mpelaksanaanpdkada.(

-
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Kutipan :
“ Media sosial “ (JP 161209 )

m

Hoax dan Ujaran
Kebencian .

Wﬂmmmwm,g
Z‘d"buxmpdmanbtmshpunmklebjh
myﬂﬁﬁpﬂmahnhmdiphtfmmmedsos
miliknya itu,

&/

DAV iawa pOS

d'b;,h‘”"nn““u,i sia sendiri. Pasca-Pilpres 2014 lalu,
Menurun, polarisasi yang terjadi kian
mkﬂ!ﬂﬁhuWhWMAm
deuuuu,zlzdanuzpe,a,,gdm,,,,-mmq




